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LAPORAN
KINERJA

Dengan memanjatkan puji
syukur ke hadirat Tuhan
Yang Maha Esa, yang telah

melimpahkan Rahmat dan Hidayah-
Nya sehingga Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan (BBPOM) di
Semarang dapat senantiasa hadir

memberikan pelayanan prima untuk
melindungi masyarakat di wilayah Jawa Tengah dari
peredaran obat, kosmetik, obat tradisional, suplemen

PENGANTAR

KATA

kesehatan dan Makanan-minuman vyang tidak memenuhi
syarat keamanan, mutu dan khasiat.

Disamping isu-isu peredaran Obat dan Makanan ilegal, ada
beberapa Isu permasalahan Obat dan Makanan yang menjadi
perhatian khusus di tahun 2022 ini yakni isu terkait EG/DEG
pada kasus Gangguan Ginjal Akut Progresif Atipikal (GGAPA)
serta snack Chikibul,

Laporan Kinerja 2022 merupakan ikhtisar yang menjelaskan
secara ringkas dan lengkap tentang capaian Kinerja tahun

2022 yang disusun berdasarkan Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja pada tahun 2022. Laporan Kinerja 2022 merupakan
bentuk akuntabilitas untuk mempertanggung jawabkan
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh Kepala Badan
POM,

Balai Besar POM di Semarang telah berupaya meningkatkan
kinerja pengawasan dalam rangka memberikan perlindungan

BALAl BSPEBARANG



LAPORAN
KINERJA

optimal kepada masyarakat di wilayah Jawa Tengah dari Obat
dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan dan
mendukung peningkatan daya saing pangsa pasar produk
unggulan Jawa Tengah. Peningkatan kinerja tersebut
tercermin melalui pencapaian sasaran-sasaran strategis.
Adanya perubahan Rencana Stategis Badan POM Tahun
2020-2024 sebagaimana tertuang pada Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 9 Tahun 2020 kami
jadikan sebagai tantangan yang mampu memicu pencapaian
kinerja yang lebih baik.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja 2022 diharapkan dapat
memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang
telah dicapai. Selanjutnya laporan ini juga menjadi pijakan
dan umpan balik dalam upaya perbaikan dan peningkatan
pada tahun berikutnya dalam upaya mewujudkan secara
nyata tugas dan fungsi BBPOM di Semarang sebagai institusi
pengawas Obat dan Makanan di wilayah Jawa Tengah.

Semarang, 17 Februari 2023
Kepala BBPOM di Semarang

Dra. Sandra M.P. Linthin, Apt., M.Kes.
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aporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2022 disusun berdasarkan
Perjanjian Kinerja BBPOM di Semarang Tahur2022. Semua Program
dilaksanakan juga mengacu pada Rencana Strategi Badan
Pengawas Obat dan Makanan selama 5 tahun yang kemudian
dirinci dalam Rencana Strategis (Renstra) BBPOM di Semarang
Tahun 2022 merupakan tahun ketiga periode Renstra 202032024, Sasaan
Kegiatan Renstra 20202024 sama dengan tahun sebelumnya tetapi terdapat
penambahan indikator kinerja Renstra 20202 024 yai tu I ndi Kk
UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
OT dan Kosmet i k y ahaporabp &i nkeduatphasd eapai@rk 4
kinerja yang diukur kedalam 29 indikator Kinerja Utama (IKU) yang mengukur

keberhasilan 11 Sasaran Kegiatan, dengan ringkasan sebagai berikut.

Sasaran Kegiatan
SP Stakeholder Prespective
Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di
SK1 |[yAEi Ac*yAEi Ag NiuAJAg <-UEGBA
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan

O
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o
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OAA yhgh fiAg OAA _A=AAAA O
SK 2 |kerja BBPOM di Semarang
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Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di masing
SK3 [*yAEi Ag Wi tAJAE +UEBA ++sf
IPP | /nternal Proses Prespective

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan

N 101 09
I s
I
]

SP SK 1

makanan serta pelayanan publik di masing masing wilayah 8
SK 4 |kerja BBPOM di Semarang . ©
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Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan

cUAGhOI AA f1Ag OAA _AxAAAA 1|

SK 6 |kerja BBPOM di Semarang

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
_A+AAAA Oi VyAEiAg*yAEi Ag Wi
SK 7 [Semarang

LGP | Learning and Growth Prespective

IPP SK4 SK5 SKG6 SK7

[32} N~
Terwujudnya tatakelola pemerintahan BBPOM di Semarang oo NI wf,—f* o
SK 8 |yang optimal s S’rg S g aata S,;
Terwujudnya SDM BBPOM di Semarang yang berkinerja =S= | g8 e HHO
SK 9 |optimal 3
Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi | I I I | I
SK 10|pengawasan obat dan makanan
Terkelolanya Keuangan BBPOM di Semarang secara LGP SK8& SK9 SK10SK11
SK 11 |Akuntabel
NPS = &5 =
) a ]
_— B B

Jika dilihat NPS tahun 2022 dibandingkan dengan NPS 2021 (103,78) terjadi
peningkatan 0,08 poin. Ini diartikan bahwa pencapaian Kinerja BBPOM di
Semarang tahun 2021 ke tahun 2022 adalah semaki@kuntable.
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Berdasarkan pembagian klaster,
BBPOM di Semarang masuk dalam
Klaster 1 yang terdiri dari: BBPOM
di Surabaya, BBPOM di Semarang
BBPOM di Bandung, dan BBPOM
di Makasar. NPS Total untuk
BBPOM Klaster 1 Tahun 2022,
sebagaimana grafik di samping.
BBPOM di Semarang berada pada urutan Kedua Setelah BBPOM di Bandung.

= BBPOM Surabaya BBPOM Semarang

m BBPOM Bandungs BBPOM Makasar
105,26

103,86

103, 09

102,35

Sebagaimana terlihat di atas, pencapaian Sasaran Kegiatan dan Indi&a

Kinerja Utama BBPOM di Semarang Tahun 2022 adalah sebagai berikut dari

11 Sasaran Kegiatan yang ditetapkan yaitu :

1 7 (tujuh) memperoleh predikat Memenuhi Ekspektasi (Efektif)

1 3 (tiga) memperoleh predikat Belum Memenuhi Ekspektasi (Kurang
Efektif)

1 1 (sau) memperoleh predikat Tidak Dapat Disimpulkan

Nilai Pencapaian Sasaran (NPSptal tahun 2022 adalah sebesar 103,86%
dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi
Penyataan keberhasilan pencapaian tiap sasaran strategis adalah sebagai

berikut :

1. Pada tahun 2022 BBPOM di Semarang berhasil mewujudkan Obat dan
Makanan yang memenuhi syarat di wilayah BBPOM di Semarang dengan
memperoleh NPS 96,45% dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi.
Hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran pelaku usaha UMKM garam,
UMKM minyak gor eng terkait kualitas mutu produk yang dihasilkan, dan
pelaku usaha dibidang kosmetik, hal ini dapat dilihat dari banyaknya
sampel TMS yang diujikan.

2. Pada tahun 2022 BBPOM di Semarang berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap keamanan dan mutu Oba dan Makanan di wilayah
BBPOM di Semarang dengan NPS sebesar 101,09% dengan kriteria
Memenuhi Ekspektasi.

3. Pada tahun 2022 BBPOM di Semarang berhasil meningkatkan kepuasan
pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah BBPOM di Semarang dengan NPS sebesar 104,89%
dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi

4. Pada tahun 2022 BBPOM di Semarang berhasil meningkatkan efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di lingkup

ey <o



10.

11.

BBPOM di Semarang dengan NPS sebesdar05,89% dengan kriteria
Memenuhi Ekspektasi

Pada tahun 2022 BBPOM di Semarang berhasil meningkatkan efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di
Semarang dengan NPS sebesar 102,64% dengan kriteriklemenuhi
Ekspektasi.

Pada tahun 2022 BBPOM di Semarang berhasil meningkatkan efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di lingkup
BBPOM di Semarang dengan NPS sebesar 100% dengan kriteria
Memenuhi Ekspektasi.

Pada tahun 2022 BBPOM di Semarang berhasil menirkatkan efektivitas
penindakan tindak pidana Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di
Semarang dengan NPS sebesar 122% dengan kriteriidak Dapat
Disimpulkan hal ini dikarenakan pandemi Covid-19 yang sudah melandai
berakibat kepada penanganan kasus yang semakcepat, Hubungan yang
semakin baik dengan lintas sektor dan Perkembangan teknologi yang
semakin pesat mengakibatkan berubahnya pola budaya pada masyarakat.
Pada tahun 2022 BBPOM di Semarang berhasil mewujudkan tata kelola
pemerintahan BBPOM di Semarang yag optimal dengan NPS sebesar
105,92% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi

Pada tahun 2022 BBPOM di Semarang berhasil mewujudkan SDM
BBPOM di Semarang yang optimal dengan NPS sebesar 99,99% dengan
kriteria Belum Memenuhi Ekspektasihal ini dikarenakan mash adanya
kulalifikasi Pendidikan setingkat SMA, D3 maupun S1 sehingga
mempengaruhi nilai SDM BBPOM di Semarang, diharapkan pada tahun
2023 nilai indeks SDM di BBPOM di Semarang dikarenakan banyak
pegawai yang melakukan tugas belajar dan ijin belajar di talun berjalan;
Pada tahun 2022 BBPOM di Semarang berhasil menguatkan laboratorium,
pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan dengan
NPS sebesar 111,55% dengan kriterMemenuhi Ekspektasi

Pada tahun 2022 BBPOM di Semarang berhasil mengelal keuangan
BBPOM di Semarang secara akuntabel dengan NPS sebesar 97,02%
dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasihal ini dikarenakan belum
konsistennya monitoring dan evaluasi berkala terhadap penyerapan
anggaran dan adanya kebijakan blokir Automatic Adjustment
mempengaruhi penurunan penyerapan anggaran, Capaian Rincian
Output, dan Efisiensi anggaran

Dengandemikian dapat dikatakan seluruhcapaiansasararkegiatantercapai.

ey <o



Hal tersebut tidak terlepas dari capaian 29 Indikator Kinerja Utama yang

sangat bepengaruh terhadap capaian sasarakegiatan.

Persentase capaian target indikator kinerja BBPOM di Semarang pada tahun

2022 antara 86,98% sampai dengan 122,00%. Capaian indikator kinerja
terendah pada I ndi kator oOoPersentase Ob a
berdasa k a n hasi |l pengawasano sebesar 86, 9
rendahnya kepatuhan pelaku usaha terkait kualitas mutu produk yang

di hasi |l kan. Sedan Bdtsantasekeberlzasilanrpenindakbe k s 0
kejahatan di bidang Obat dan Makanan6 s ebesar 122, 00 %.

Laporan ini  dibuat sebagaimana mestinya sebagai  wujud
pertanggungjawaban kinerja BBPOM di Semarang kepada publik selama

satu tahun periode sekaligus menjadi bahan evaluasi perbaikan kinerja

kedepannya dalam rangka pembangunan berkelanjutan. Semoga laporan

ini dapat memberikan manfaat bagi publik. Kami senantiasa menerima

masukan konstruktif demi meningkatkan kualitas kinerja Pengawasan Obat

dan Makanan di Provinsi Jawa Tengah khususnya BBPOM di Semarang di

masa mendatang.
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1.1 LATAR BELAKANG

Pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-
2024 yang merupakan penjabaran dari visi, misi, dan program Presiden yang
berfungsi sebagai pedoman bagi Kementerian/Lembaga (K/L) dalam menyusun
Rencana Strategis (Renstra) K/L disebutkan bahwa sistem Pengawasan Obat dan
Makanan belum berjalan dengan optimal akibat berbagai tantangan yang dihadapi.
Oleh karena itu, maka arah kebijakan dan strategi untuk penguatan sistem
Pengawasan Obat dan Makanan adalah dengan peningkatan efektivitas
pengawasan obat dan makanan yang difokuskan pada perluasan cakupan dan
kualitas pengawasan pre dan post market obat dan makanan berisiko yang
didukung oleh peningkatan kompetensi sumber daya manusia (SDM) pengawas
dan penguatan laboratorium dan balai pengawas obat dan makanan; peningkatan
riset; percepatan dan perluasan proses layanan publik termasuk registrasi;
perluasan pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan obat dan makanan;
peningkatan kepatuhan dan kemandirian pelaku usaha dalam penerapan sistem
manajemen mutu dan pengawasan produk; peningkatan peran serta masyarakat
dalam pengawasan; dan perluasan penyidikan dan penindakan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang obat dan
makanan.
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Untuk mewujudkan hal tersebut, Presiden Republik Indonesia memberikan tugas
kepada Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) melalui Peraturan Presiden
Nomor 80 tahun 2017 untuk menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang
Pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Namun demikian, BPOM masih memerlukan payung hukum berupa
Undang-Undang Pengawasan Obat dan Makanan sehingga dapat mengakomodir
pengawasan Obat dan Makanan secara holistik, oleh karena itu pada RPJMN
Tahun 2020-2024 diagendakan pembahasan Rancangan Undang-Undang tentang
Pengawasan Obat dan Makanan.

Laporan Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Semarang
Tahun 2022 disusun sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban atas
pelaksanaan tugas dan fungsi selama Tahun 2022. Laporan Kinerja ini juga
merupakan bentuk pertangungjawaban BBPOM di Semarang kepada masyarakat
dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan obat dan makanan di Provinsi Jawa
Tengah. Selain untuk memenuhi prinsip akuntabilitas, Laporan Kinerja tersebut
juga merupakan amanat Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.
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1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI

BBPOM di Semarang adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan BPOM
sesuai dengan Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM. BBPOM di Semarang
merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis
operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan obat dan makanan, berkedudukan di Jalan Sukun Raya No. 41 A
Banyumanik, Semarang, Jawa Tengah, Telp : (024) 7613761, 7613768, 7612328,
7612324 (ULPK), Fax (024) 7613633, Email bpom_semarang@pom.go.id, Website
www.pom.go.id, Instagram, Facebook, dan Twitter: @bpomsemarang.

BBPOM di Semarang dipimpin oleh seorang Kepala Balai yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan POM, yang secara teknis dibina
oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif dibina oleh
Sekretaris Utama.

Dalam menjalankan fungsinya, BBPOM di Semarang mengacu pada Peraturan
BPOM Nomor 23 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan,
dimana fungsi yang dijalankan meliputi:
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FUNGSI BBPOM DI
SEMARANG

8. Pelaksanaan pengujian Oba
dan Makanan dalam rangka
investigasi dan penyidikan

1. Penyusunan rencana,
program, dan

anggaran di bidang
pengawasan Obat dan
Makanan

9. Pelaksanaan cegah tangkal,
intelijen dan penyidikan
terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan
perundang-undangan di
bidang pengawasan Obat
dan Makanan

2. Pelaksanaan
pemeriksaan fasilitas
produksi Obat dan

Makanan

10.Pelaksanaan pemantauan
peredaran Obat dan
Makanan melalui siber

3. Pelaksanaan g
pemeriksaan fasilitas i
distribusi Obat dan §&
Makanan dan fasilitas
pelayanan
kefarmasian

11.Pengelolaan komunikasi,
informasi, edukasi, dan
pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat
dan Makanan

4. Pelaksanaan
sertifikasi produk dan
fasilitas produksi dan

distribusi Obat dan

Makanan

12.Pelaksanaan kerjasama di
bidang pengawasan Obat
dan Makanan

5. Pelaksanaan "~
sampling Obat dan

Makanan

13.Pelaksanaan pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di
bidang pengawasan Obat
dan Makanan

6. Pelaksanaan
pemantauan label dan

iklan Obat dan
Makanan

14 .Pelaksanaan urusan tata
usaha dan rumah tangga

7. Pelaksanaan g
pengujian rutin Obat
dan Makanan

DLL

15.Pelaksanaan fungsi lain
yang diberikan oleh Kepala
Badan

Cakupan wilayah pengawasan BBPOM di Semarang adalah 22 Kabupaten dan 4
Kota di wilayah Propinsi Jawa Tengah. Sisanya merupakan cakupan wilayah Loka
POM, yaitu Loka POM di Kota Surakarta sebanyak 5 Kabupaten/ Kota dan Loka
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POM di Banyumas sebanyak 4 Kabupaten/ Kota. Dalam melaksanakan tugasnya,
BBPOM di Semarang menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi
baik internal maupun dalam hubungan antar instansi pemerintah pusat dan
pemerintah daerah.

1.3 STRUKTUR ORGANISASI

Struktur Organisasi dan Tata Kerja BBPOM di Semarang disusun berdasarkan
Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis (BBPOM di Semarang) di Lingkungan Badan Pengawas Obat
dan Makanan. Struktur organisasi BBPOM di Semarang per Januari 2022 seperti
pada Gambar 1.1

Struktur organisasi BBPOM di Semarang terdiri atas:
a. Kepala;

b. Bagian Tata Usaha; dan

c. Kelompok Jabatan Fungsional.

STRUKTUR ORGANISASI

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

DAL A

Dra. Sandra M.P. Linthin,

| Ora. Novi E10 Rini, Apt

Gambar 1 Bagan Struktur Organisasi BBPOM di Semarang
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Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sesuai Struktur Organisasi BBPOM di
Semarang adalah sebagai berikut:

1. Bagian Tata Usaha

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas antara lain:

melaksanakan penyusunan rencana, program, dan anggaran, pengelolaan
keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi komunikasi, pemantauan,
evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata
persuratan, kerumahtanggaan dan administrasi penjaminan mutu.

Dalam melaksanakan tugasnya, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi:
Penyusunan rencana, program, dan anggaran;

Pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara,
Pengelolaan persuratan dan kearsipan;

Pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu;

Pelaksanan urusan pengelolaan kepegawaian;

Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi;

Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan; dan
Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja.

STQ@ "0 o0 o

Susunan organisasi Bagian Tata Usaha terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional

yang terdiri dari:

a. Subkelompok Substansi Program dan Evaluasi
mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana, program, anggaran,
pengelolaan keuangan, penjaminan mutu, tata laksana, serta pelaksanaan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja.

b. Subkelompok Substansi Umum
mempunyai tugas melakukan pengelolaan persuratan, kearsipan,
kepegawaian, teknologi informasi komunikasi, perlengkapan, dan
kerumahtanggaan.

2. Kelompok Jabatan Fungsional

Di lingkungan UPT BPOM dapat ditetapkan Jabatan Fungsional sesuai dengan
kebutuhan yang pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan Jabatan Fungsional
masing-masing berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. Kelompok
Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan
Administrator, dan Jabatan Pengawas sesuai dengan bidang keahlian dan
keterampilan.

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari berbagai jenis Jabatan Fungsional sesuai
dengan bidang keahliannya yang pengangkatannya dilakukan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Jumlah Kelompok Jabatan Fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan yang
didasari atas analisis jabatan dan beban kerja. Tugas, jenis, dan jenjang Kelompok
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Jabatan Fungsional diatur lebih lanjut sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang mengatur Jabatan Fungsional masing-masing.

Di lingkungan BBPOM di Semarang, selain Kelompok Jabatan Fungsional yang
berada di Bagian Tata Usaha, juga terdapat Jabatan Fungsional terkait
pengawasan Obat dan Makanan yang terdiri dari 4 kelompok, yaitu:

2.1. Kelompok Substansi Penguijian, terdiri dari:

a. Sub Kelompok Substansi Pengujian Kimia;

b. Sub Kelompok Substansi Pengujian Mikrobiologi.
mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di bidang pengujian
kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan dengan menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan rencana dan program di bidang pengujian kimia dan mikrobiologi
Obat dan Makanan;

b. pelaksanaan pengujian rutin kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan pada
wilayah kerja masingmasing;

c. pelaksanaan pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan dalam
rangka investigasi dan/atau penyidikan pada wilayah kerja masing-masing;
dan

d. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengujian kimia
dan mikrobiologi Obat dan Makanan.

2.2. Kelompok Substansi Pemeriksaan yang terdiri dari:
a. Sub Kelompok Substansi Inspeksi;

b. Sub Kelompok Substansi Sertifikasi.
c. mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional dalam bidang
pemeriksaan dengan menyelenggarakan fungsi:

1 penyusunan rencana dan program di bidang inspeksi dan sertifikasi
saranal/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan
saranalfasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan
pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan Makanan;

1 pelaksanaan inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi
Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian;

1 pelaksanaan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi
dan produk Obat dan Makanan;

1 pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan;
dan

1 pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan dibidang inspeksi
dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan
Makanan dan saranalfasilitas pelayanan kefarmasian, serta
sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan
Makanan.

2.3. Kelompok Substansi Penindakan
mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di bidang penindakan
terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang- undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan dengan menyelenggarakan fungsi:

=
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a. penyusunan rencana dan program di bidang intelijen dan penyidikan
terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang pengawasan Obat dan Makanan;

b. pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan pada wilayah kerja masing-masing; dan

c. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang intelijen
dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

2.4. Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi

mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di bidang

pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat

serta penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan

Obat dan Makanan dengan menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan rencana dan program di bidang pengelolaan komunikasi,
informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

b. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat
di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

c. penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan
Obat dan Makanan; dan

d. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat
di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

Setiap Kelompok dipimpin oleh Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan
Fungsional yang mempunyai tugas mengoordinasikan dan mengelola
kegiatan pelayanan fungsional sesuai dengan bidang tugas masing-masing.
Pembagian tugas Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional
ditetapkan oleh Kepala Badan.

Koordinator dan Kelompok
Jabatan Fungsional

Gambar 2 Perubahan Struktur Organisasi Loka POM (Menjadi) Mengacu
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22

Terdapat perubahan Organisasi dan Tata Kerja pada Loka POM yaitu nomenklatur
di bawah Kepala Loka POM yang sebelumnya nKEe

e g




LAPORAN
KINERJA

menj adi AKoordinator dan Kelompok Jabatan F
perubahan tugas dan fungsi. Loka POM Kota Surakarta dan Loka POM Kabupaten
Banyumas pada tahun 2021 telah menjadi Satker mandiri.

1.4 |ISU STRATEGIS BBPOM DI SEMARANG TAHUN 2022
1.4.1 Aspek Strategis Organisasi

BBPOM di Semarang mendukung kinerja Badan POM dan pembangunan di
wilayah Jawa Tengah, serta mendukung tugas dan fungsi instansi terkait
dalam rangka perlindungan masyarakat. Dalam melindungi masyarakat dari
obat dan makanan yang berisiko terhadap kesehatan, BBPOM di Semarang
melaksanakan sistem pengawasan full spectrum mulai dari pre-market
hingga post-market control yang disertai dengan upaya penegakan hukum
dan pemberdayaan masyarakat (community empowerment) di wilayah Jawa
Tengah.

Kapasitas BBPOM di Semarang sebagai unit kerja pengawas Obat dan
Makanan masih perlu terus dilakukan penataan dan penguatan, baik secara
kelembagaan maupun dukungan regulasi yang dibutuhkan, terutama
peraturan perundang-undangan yang menyangkut peran dan tugas agar
pencapaian kinerja di masa datang semakin optimal dan dapat memastikan
berjalannya proses pengawasan Obat dan Makanan yang lebih efektif dan
efisien dalam mengontrol keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan
Makanan.

Terdapat 3 (tiga) strategi BBPOM di Semarang dalam melaksanakan peran
dan kewenangannya, yaitu:

a. Penguatan sistem dalam pengawasan Obat dan Makanan

b. Peningkatan pembinaan dan bimbingan dalam rangka mendorong
kemandirian pelaku usaha Obat dan Makanan, serta peningkatan
kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan dan partisipasi
masyarakat

c. Penguatan kapasitas kelembagaan BBPOM di Semarang

Strategi BBPOM di Semarang, antara lain:

1. Penguatan pengawasan Obat dan Makanan yang komprehensif berbasis
risiko

2. Penguatan pengelolaan SDM BBPOM di Semarangberbasis sistem merit.

Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha

4. Peningkatan komunikasi,informasi, dan edukasi untuk mendorong peran
serta masyarakat dalampengawasan Obat dan Makanan.

5. Penguatan kemitraan dengan lintas sektor dalam peningkatan
pengawasan Obat dan Makanan.

6. Penguatan fungsi cegah tangkal, patroli siber, intelijen dan penyidikan
kejahatan obat dan makanan.
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7. Penguatan pengujian, dan penggunaan TIK dalam pengawasan Obat dan
Makanan.

8. Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi BBPOM di Semarang
termasuk peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan publikberbasis
elektronik.

9. Penguatan pengelolaan sarana prasarana/infrastruktur serta peningkatan
efektivitas dan efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran.

Pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di Semarang dalam upaya penguatan
pelaksanaan kebijakan pengawasan Obat dan Makanan perlu didukung lintas
sektor terkait meliputi peningkatan kerjasama, komunikasi, informasi dan
edukasi.

1.4.2 Analisis Lingkungan Strategis

1 Internal

BBPOM di Semarang dalam menjalankan tugas dan fungsi pengawasan

obat dan makanan di wilayah Provinsi Jawa Tengah didukung oleh:

a. Sumber Daya Manusia (SDM)
Pada Renstra BBPOM di Semarang 2020-2024, BBPOM di Semarang
telah memetakan kebutuhan SDM berdasarkan ABK dimana untuk
melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan secara memadai
dibutuhkan pegawai sebanyak 207 orang. Seiring dengan perubahan
Organisasi dan Tata Kerja mengacu Peraturan BPOM nomor 22 tahun
2020 serta berbagai perubahan lingkungan strategis yang terjadi BBPOM
di Semarang memandang perlu menambah jumlah SDM dengan jenis
kepegawaian PPPK sehingga dapat memberikan ruang bagi SDM
professional untuk menjadi bagian dalam pengawasan obat dan
makanan yang lebih baik. Pada tahun 2021 BBPOM di Semarang telah
mengajukan usulan kebutuhan PPPK Tahun 2022 sejumlah 17 formasi
dengan sebaran jabatan antara lain Pengawas Farmasi dan Makanan,
Pranata Komputer, Perencana, serta Arsiparis. Untuk saat ini jumlah
SDM BBPOM di Semarang per 30 Desember 2022 adalah 142 orang
dengan persentase 18% laki-laki serta 82% perempuan. Terkait kendala
yang dihadapi dalam pengelolaan SDM BBPOM di Semarang, salah satu
yang menjadi isu utama adalah upaya meningkatkan Indeks
Profesonalitas ASN yang pada tahun 2022 memperoleh angka 85,79.
Terkait hal tersebut, BBPOM di Semarang berupaya melakukan
pemetaan pegawai yang masih memiliki potensi untuk dilakukan
peningkatan nilai dimensi kualifikasi melalui peningkatan Pendidikan.
Saat ini BBPOM di Semarang masih memiliki 27 orang pegawai dengan
Pendidikan di bawah S1, atau secara persentase 19% dari keseluruhan
pegawai. Disamping itu juga peningkatan nilai dimensi kompetensi
dengan memberikan penugasan kepada jabatan struktural/fungsional/
pelaksana untuk mengikuti diklat kepemimpinan/diklat fungsional, diklat
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Tabel

teknis 20 JP dan mengikuti seminar/workshop/sejenisnya.

1 Kebutuhan SDM Jft BBPOM Di Semarang Berdasarkan ABK Tahun 2022

ABK ABK Bezzeting

Kepala BBPOM di Semarang 1 Orang 1 Orang 0 Orang
Kepala Bagian Tata Usaha pada BBPOM 1 Orang 1 Orang 0 Orang
di Semarang
Pengawas Farmasi dan Makanan 170 Orang 106 Orang 64
Arsiparis 7 Orang 3 Orang 4
Pranata Komputer 6 Orang 2 Orang 4
Analis Pengelolaan Keuangan APBN 2 Orang 1 Orang 1
Pengelola Pengadaan Barang/Jasa 1 Orang 1 Orang 0
Analis Anggaran 1 Orang 0 Orang 1
Penata Laksana Barang 3 Orang 1 Orang 2
Perencana 6 Orang 1 Orang 5
Analis SDM Aparatur 2 Orang 0 Orang 2
Pranata SDM Aparatur 2 Orang 0 Orang 2
Pranata Keuangan APBN 5 Orang 3 Orang 2

Total 207 Orang 120 Orang 87

b. Anggaran

Sumber anggaran pelaksanaan program/kegiatan BBPOM di Semarang
keseluruhan berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN).

Total pagu Anggaran Tahun 2022 : Rp. 52.668.323.000,-
Realisasi anggaran : Rp. 52.603.755.839,-

Persentase realisasi anggaran sebesar 99,88 % dari alokasi anggaran
Tahun 2022.

Peranan BBPOM di Semarang sebagai institusi yang memberikan jasa
layanan kepada masyarakat, maka sesuai Peraturan Pemerintah No. 48
tahun 2010, BBPOM di Semarang mendapatkan PAGU Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) Tahun 2022 sebesar : Rp. 2.651.776.000,-

Penerimaan PNBP berasal dari pelayanan BBPOM di Semarang kepada
pihak ketiga atas permintaan untuk pengujian laboratorium, penerbitan
Surat Keterangan Impor (SKI), dan Surat Keterangan Ekspor (SKE).
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2 Eksternal

Wilayah kerja BBPOM di Semarang, meliputi:

1. Kota Semarang 10. Kabupaten Semarang 18. Kabupaten Kudus
2. Kabupaten Grobogan 11. Kabupaten Batang 19. Kabupaten Blora
3. Kabupaten Demak 12. Kabupaten Boyolali 20. Kota Magelang
4. Kabupaten Kebumen 13. Kabupaten Purworejo 21. Kota Pekalongan
5. Kabupaten Klaten 14. Kabupaten Temanggung 22. Kota Salatiga
6. Kabupaten Pati 15. Kabupaten Rembang 23. Kabupaten Tegal
7. Kabupaten Jepara 16. Kabupaten Wonosobo  24. Kota Tegal
8. Kabupaten Kendal 17. Kabupaten Pekalongan 25. Kabupaten Brebes
9. Kabupaten Magelang 26. Kabupaten Pemalang
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Banyumas, meliputi: meliputi:
1. Kabupaten Banyumas 1. Kota Surakarta
2. Kabupaten Cilacap 2. Kabupaten Karanganyar
3. Kabupaten Banjamegara 3. Kabupaten Sragen
4. Kabupaten Purbalingga 4. Kabupaten Sukoharjo
5. Kabupaten Wonogiri

Gambar 3 Peta Pembagian wilayah kerja Pengawasan obat dan makanan di Jawa Tengah
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Gambar 4 Data Sarana Produksi

3199

Pedagang Besar Farmasi (PBF) m Apotek Toko Obat
W Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi M Rumah Sakit (RS) M Puskemas
Farmasi Pemerintah (IFP)
m Klinik m Lain-lain {Praktek Dokter dan Bidan) Kantor Kesehatan Pelabuhan
Fasilitas Distribusi Obat Tradisional M Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan M Fasilitas Distribusi Kosmetik
m Klinik Kecantikan m Sarana Peredaran Pangan Olahan

Gambar 5 Data Sarana Distribusi

1.4.3 Isu Internal
a. Penguatan Regulasi di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan,
BPOM telah diperkuat secara kelembagaan melalui Peraturan
Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM yang memuat
tugas, fungsi dan kewenangan Badan POM.
Pada Tahun 2022, telah ditetapkan 34 Peraturan BPOM, 17
Keputusan Kepala BPOM, 1 Surat Edaran Kepala BPOM. Selain
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itu BPOM telah melakukan pembahasan 1 Peraturan
Pemerintah,1 dan Keputusan Menteri Kesehatan yang telah
ditetapkan di Tahun 2022.

Peraturan dan keputusan yang telah ditetapkan tersebut
mendukung tugas, fungsi dan kewenangan BPOM, namun
payung hukum berupa Undang-Undang Pengawasan Obat dan
Makanan yang telah dibahas pada tahun 2021 belum finalisasi di
tahun ini karena Undang-Undang tersebut dibutuhkan untuk
dapat mengakomodir Pengawasan Obat dan Makanan secara
holistik. Saat ini, Pengawasan Obat dan Makanan belum dapat
berjalan optimal masih adanya tumpang tindih
kewenangan/fragmentasi kebijakan.

b. Sumber Daya Manusia

Berdasarkan kebutuhan dengan perhitungan Beban Kerja Badan
POM Tahun 2020-2024 diperoleh angka beban kerja (ABK)
sebanyak 10.009 orang pegawai. Untuk memenuhi kebutuhan
pegawai, dilakukan analisis beban kerja untuk mengetahui jenis
jabatan dan jumlah pegawai yang diperlukan, termasuk gap
(kekurangan) pegawai. Pengisian gap tersebut dapat dilakukan
melalui mekanisme pengisian CPNS, PPPK, mutasi, kenaikan
jabatan, dan perpanjangan batas usia pensiun (BUP) agar jumlah
SDM BBPOM di Semarang tersebut memadai secara kompetensi
sehingga dapat mendukung pelaksanaan tugas pengawasan
Obat dan Makanan secara optimal.

Dengan tantangan yang semakin kompleks, BBPOM di
Semarang harus melakukan peningkatan kompetensi SDM dan
memprediksikan  kebutuhan ~ SDM  untuk  memperkuat
pengawasan dengan lingkungan strategis yang semakin dinamis.
Untuk itu, BBPOM di Semarang perlu penambahan jumlah SDM
dalam menghadapi tantangan pengawasan dan semakin
berkembangnya modus pelanggaran di bidang obat dan
makanan. Selain itu, BBPOM di Semarang juga harus mempunyai
strategi pengembangan pegawai yang tepat sehingga tidak terjadi
kekosongan di posisi-posisi strategis, serta melakukan
peningkatan soft competency untuk menghasilkan pribadi
pegawai dan pemimpin yang matang dalam menghadapi dan
menyelesaikan masalah.

BPOM telah mengembangkan aplikasi IDEAS (Integrated
Development and Training Information System) vyang
merupakan platform pengembangan kompetensi digital yang
terintegrasi dengan https://siasn.pom.go.id yang memfasilitasi
pegawai untuk mengikuti pembelajaran secara online kapanpun
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dan dimanapun, serta aplikasi SIMPHONI yang merupakan
platform knowledge management di lingkungan BPOM. Kedua
aplikasi ini dikembangkan untuk meningkatkan kompetensi
pegawai secara mandiri.

Kekuatan SDM BBPOM di Semarang per 30 Desember 2022
adalah 142 orang, diantaranya masih terdapat 19% pegawai
dengan jenjang pendidikan non sarjana. Berdasarkan pemetaan
kebutuhan SDM berdasarkan ABK BBPOM di Semarang Tahun
2020-2024 dibutuhkan pegawai sebanyak 207 orang.

c. Kapasitas dan kapabilitas laboratorium.
Penerapan Good Laboratory Practice (GLP) memiliki

konsekuensi terhadap konsistensi dan peningkatan

kompetensinya unt uk menerapkan

Berlaboratorium Yang Bai ko dari
Obat dan Makanan Nasional (PPPOMN). Tujuan asesmen GLP
yaitu untuk memastikan apakah penerapan GLP sesuai standar
yang telah ditetapkan. Asesmen GLP merupakan salah satu
indikator yang berperan dalam meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas pengujian dalam rangka peningkatan cakupan
pengawasan. Parameter asesmen GLP meliputi pemenuhan
ruang lingkup, pemenuhan kompetensi dan pemenuhan peralatan
laboratorium. Pelaksanaan kegiatan berupa wawancara,
pengecekan bukti fisik, dan pengamatan lapangan. Penilaian
Standar Kemampuan Laboratorium BBPOM di Semarang oleh tim
Penilai dari PPPOMN mendapatkan total nilai sebesar 86,6%.
Sehubungan dengan penerapan program Regionalisasi
Laboratorium Tahun 2022, maka perlu terus dilakukan
perencanaan pemenuhan dan intervensi yang harus dilakukan
oleh Balai POM maupun unit kerja Pusat.

1.4.4 Isu Eksternal
1 Dukungan UMKM

BBPOM di Semarang terus mendorong peningkatan daya saing
UMKM di Jawa Tengah, melalui pembinaan dan pendampingan
sertifikasi produk dan fasilitasi gratis pengujian pangan dan obat
tradisional dalam rangka registrasi produk. Pada tahun 2022
BBPOM Semarang melakukan pendampingan prioritas kepada
25 UMK Pangan Olahan, 5 UMK Obat Tradisional, dan 10 UMK
Kosmetik dengan hasil berupa 21 Nomor Izin Edar (NIE), 25 Izin
Penerapan CPPOB, 5 Sertifikat CPOTB Bertahap Tahap |, 3
Sertifikat Pemenuhan Aspek CPKB, dan 3 Rekomendasi
Pemohon Notifikasi Kosmetik. Disamping pendampingan
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prioritas, pada Tahun 2022 BBPOM Semarang juga melakukan
pendampingan non prioritas bagi seluruh Pelaku Usaha Obat,
Obat Tradisional, Kosmetika, dan Pangan Olahan dengan hasil
286 perizinan di Bidang Obat dan Makanan.

BBPOM di Semarang bersinergi dengan lintas sektor sesuai
amanat Inpres Nomor 3 Tahun 2017 dan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2018 dalam bentuk kerjasama
kolaborasi dan sinergis, berupaya membantu masyarakat pelaku
usaha dalam sertifikasi dan izin edar produk, melalui Inovasi
BPOM Simpatik (Sistem Informasi Manajemen Pengawasan
Teknologi Informatika) dan inovasi Lakone Sekti (Layanan
Komunikasi  Efektif, Sertifikasi dan Registrasi) dengan
mendekatkan pelayanan kepada pelaku usaha di seluruh
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah.

2 Penegakan hukum tindak pidana Obat dan Makanan llegal di
Jawa Tengah

Dalam melindungi kesehatan masyarakat dan menerapkan
tindakan kehati-hatian terhadap kemungkinan peredaran produk
obat dan makanan ilegal (tanpa izin edar) yang tidak memenuhi
persyaratan keamanan maupun mutu, maka BBPOM di
Semarang secara terus menerus dan berkesinambungan
melakukan pengawasan full spectrum mulai pre market hingga
post market. Untuk menekan peredaran obat dan makanan illegal
BBPOM di Semarang memperkuat pengawasan melalui
koordinasi dan kerjasama dengan lintas sektor di bidang
penegakan hukum (Kejaksaan, Kepolisian, Bea & Cukai, dIl.)
guna mengantisipasi perkembangan modus operandi kejahatan
di bidang obat dan makanan yang semakin beragam dan
kompleks.

Pada Tahun 2022 berkembang pesat isu cemaran Etilen Glikol
(EG) dan Dietilen Glikol (DEG) pada obat sirup yang diduga
menyebabkan terjadinya Gangguan Ginjal Akut Progresif Atipikal
(GGAPA) atau Acute Kidney Injury (AKI), BBPOM di Semarang
melakukan pengawasan secara komprehensif pre- dan post-
market terhadap produk obat yang beredar di Jawa Tengah.
Langkah yang dilakukan meliputi penelusuran berbasis risiko,
sampling, dan pengujian sampel secara bertahap terhadap
produk obat sirup yang berpotensi mengandung cemaran EG dan
DEG. Hasil pengujian produk yang mengandung cemaran EG dan
DEG yang melebihi ambang batas aman akan segera diberikan
sanksi administratif berupa peringatan, peringatan keras,
penghentian sementara kegiatan pembuatan obat, pembekuan

e

BALAl BSPSENARANG



LAPORAN
KINERJA

sertifikat Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB), pencabutan
sertifikat CPOB, dan penghentian sementara kegiatan iklan, serta
pembekuan Izin Edar dan/atau pencabutan Izin Edar.

Kementerian Kesehatan, BPOM, Ikatan Dokter Anak Indonesia
(IDAI), dan pihak terkait lainnya juga melakukan investigasi
penyebab terjadinya Gangguan Ginjal Akut Progresif Atipikal
(GGAPA) atau Acute Kidney Injury (AKI).

3 Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN).

BPOM termasuk BBPOM di Semarang sebagai salah satu UPT di
wilayah Provinsi Jawa Tengah diharapkan peran sertanya dalam
mendukung Major Project Reformasi Sistem Kesehatan Nasional.
Dalam Reformasi SKN, BPOM mendukung 4 (empat) area
reformasi yaitu:

Implementasi JKN dapat membawa dampak secara langsung dan
tidak langsung terhadap Pengawasan Obat dan Makanan. Dalam
mendapatkan pelayanan kesehatan, setiap warga berhak
memperoleh manfaat dari jaminan kesehatan yang mencakup
pelayanan promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif, termasuk
pelayanan obat dan bahan medis yang diperlukan.

1)Areake-4 APengendalian Penyakit dan I m

Kontribusi pada area ini melalui beberapa kegiatan prioritas
antara lain dengan penguatan farmakovigilans obat dan
vaksin, sampling dan pengujian obat dan vaksin COVID-19.
Poduksi vaksin COVID-19 messenger RNA (mRNA) buatan
anak banagsa melalui intensifikasi pengawasan distribusi
dalam rangka menjaga mutu vaksin, perluasan cakupan dan
penajaman tindak lanjut Monitoring Efek Samping Obat
Tradisional (MESOT). 24 September 2022 BPOM telah
menerbitkan EUA untuk vaksin COVID-19 produksi, riset dan
pengembangan dalam negeri : Vaksin Indovac, Vaksin
AWcorna

2)Areake-5 A Kemandirian Farmasi dan Al at

Pada area ini BPOM dapat berkontribusi melalui pengawalan
pengembangan dan pendampingan industri obat tradisional
spesifik lokal.

3)Areake-6 AKetahanan Kesehatan (Health

Peran BPOM pada area ini khususnya dalam hal Penguatan
Jejaring, mekanisme rujukan dan akreditasi laboratorium serta
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4) Area

Peningkatan kapasitas SDM dan pemenuhan sarana
prasarana laboratorium. Kontribusi BPOM dalam area ini

antara lain: penguatan kapasitas dan kemampuan uji
Laboratorium; peningkatan kapasitas SDM penguji serta
implementasi Grand Design Penguatan laboratorium BPOM,;
pemenuhan sarana prasarana dan bahan medis habis pakai
(BMHP) laboratorium POM untuk peningkatan kualitas uji (obat
dan makanan); peningkatan jejaring laboratorium Obat dan
Makanan termasuk Jejaring Regionalisasi Laboratorium.

ke-8
Pemberdayaan

AOpti mal i sasi
Masyarakat o

Peran BPOM pada area ini melalui Digitalisasi pelayanan
Kesehatan dan pengaktifan kader Kesehatan. Pada area ini
dapat berkontribusi melalui penguatan sistem informasi
pengawasan Obat dan Makanan yang real time dan
terintegrasi dalam rangka mendukung Satu Data Indonesia,
digitalisasi pengawasan pre-market dan post- market, patrol
siber, penguatan KIE kepada masyarakat, dan program ke

Teknol

komunitas.

ogi

8, Optimalisasi Teknologi
Informasi & Pemberdayaan
Masyarakat
J Digitalisasi pengawasan

Obat dan Makanan
U Fasilitasi pembinzan
masyarakat

6. Pengendalian Penyakit &

Imunisasi

U Perluasan & inovasi
penemuan dan pengobatan
penyakit

J Pemantauan real-time
stock obat & vaksin

O Kelanjutan vaksinasi Covid-
19

 Pengurangan faktor risiko
penyakit menular dan tidak
menular

7. Inovasi Pembiayaan Kesehatan -~

B AREA REFORMASI &
STRATEGI KUNC]

REFORMASI SISTEM KESEHATAN

BPOM DALAM REFORMASI SISTEM KESEHATAN NASIONAL

L Pendidikan dan Penempatan Nakes 3. penguatan Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama

.+ 3. Peningkatan RS & Yankes di DTPK

"1 5, Penguatan keamanan dan

ketahanan kesehatan (health

security & resilience)

J Jejaring, mekanisme rujukan,
& akreditasl laboratorium

dJ Peningkatan kapasitas tenaga
& pemenuhan sarpras lab

. Kemandirian Farmasi & Alkes

U Peningkatan maturitas industri sediaan

farmasi dan pendampingan terhadap
pelaku usaha

Q Peningkatan efektivitas dan efisiensi
pengawasan premarket dan postmarket
sediaan farmasi termasuk relaksasi dan
percepatan perizinan sediaan

Q Pengawalan rengembangan industri
frakslonasl plasma.

3 Percepatan hilirisasi
Obat Bahan Alam alu
s persetujuan uji pra dan atau uji
un& evaluasi dan semﬁkasl GMP, hingga
registrasi {termasuk percepatan izin) dan
evaluasi untuk mendapatian izin edar

itian Obat dan

Gambar 6 Delapan Area Reformasi Sistem Kesehatan Nasional

Pemerintah pusat

dan daerah bertanggung

jawab atas

ketersediaan fasilitas kesehatan dan penyelenggaraan pelayanan
kesehatan untuk pelaksanaan program jaminan kesehatan. Telah
diterbitkan Instruksi Presiden Nomor 8 Tahun 2017 mengenai
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Optimalisasi Pelaksanaan Program Jaminan Kesehatan agar
Menteri Kesehatan menjamin ketersediaan obat dan alat
kesehatan bagi peserta JKN terutama obat esensial. Selain itu
harus menjamin ketersediaan sarana dan prasarana serta
sumber daya manusia pada fasilitas kesehatan, bersama
pemerintah daerah, TNI/ Polri, dan swasta. Setelah
mempersiapkan pelayanan berkualitas tersebut, kita perlu
meninjau seluruh aspek antara lain manajemen tata kelola,
kuantitas dan kualitas sumber daya kesehatan, sarana dan
prasarana yang memadai, ketersediaan obat-obatan dan alat
kesehatan, penguatan sistem informasi kesehatan, serta
pelayanan dan pembiayaan kesehatan. BPOM mempunyai tugas
memberikan rekomendasi berdasarkan hasil pengawasan yang
dilakukan. Untuk itu diperlukan penetapan Kriteria Compliance
untuk Pemilihan Obat JKN dan pembentukan Komite Pengkajian
Hasil Pengawasan Penyedia Obat JKN. BBPOM di Semarang
berupaya mendampingi pelaku usaha dalam meningkatkan daya
saing, kepercayaan Industri Farmasi (principal), kepercayaan
Regulator, kepercayaan dari Sarana Pelayanan Kefarmasian
(Apotek, Rumah Sakit dan Klinik), serta mensukseskan program
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dalam rangka perlindungan
masyarakat.

Daya Saing Produk Obat dan Makanan

Upaya peningkatan daya saing dan kemandirian usaha Obat dan
Makanan saat ini masih ditekankan pada kepatuhan pemenuhan
Good Regulatory Practices yaitu Good Manufacturing Practices
(GMP), Good Laboratory Practices (GLP), dan Good Clinical
Practices (GCP). Maka diperlukan upaya peningkatan daya saing
dan kemandirian usaha Obat dan Makanan dengan dukungan
insentif khusus untuk usaha. Di samping itu, perlu dilakukan
penyempurnaan mekanisme pendaftaran online produk Obat dan
Makanan di tingkat pusat (BPOM) dan tingkat provinsi (Balai
Besar/Balai POM), terutama proses integrasi sistem BPOM
dengan OSS, BKPM.

Perkembangan Teknologi Informasi

Salah satu hasil perkembangan teknologi informasi yang dapat
diakses oleh masyarakat secara luas adalah teknologi
smartphone. Pemanfaatan smartphone dan media elektronik lain
salah satunya digunakan untuk transaksi jual beli yang dilakukan
dengan jaringan internet atau dikenal dengan e-commerce.
Karakter industri komunikasi yang mencakup jaringan internet ini
memungkinkan pelaku usaha untuk bertransaksi dengan siapa
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saja dan di mana saja. Terlebih lagi di masa Pandemi Covid-19
saat ini seluruh masyarakat diharuskan untuk berada di rumah
sehingga dengan adanya e-commerce ini maka setiap orang tidak
perlu bertemu langsung untuk membeli apa yang mereka
butuhkan, termasuk di dalamnya adalah obat dan makanan.

Dasar hukum e-commerce di Indonesia adalah Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik
(ITE). Regulasi lainnya yang mengatur secara khusus tentang
transaksi perdagangan elektronik atau e-commerce adalah
Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2019 tentang
Perdagangan melalui Sistem Elektronik. Dalam rangka
melindungi masyarakat dari risiko obat dan makanan yang tidak
aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu/bergizi yang
diedarkan secara daring, perlu dilaksanakan pengawasan
terhadap peredaran obat dan makanan secara daring sesuai
dengan Peraturan BPOM Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Pengawasan Obat dan Makanan yang Diedarkan secara Daring.

Kurangnya kesadaran konsumen dalam memastikan produk yang
aman dengan membaca keterangan pada label serta rendahnya
pengetahuan konsumen terkait izin edar menyebabkan pelaku
usaha cenderung mengabaikan ketentuan izin edar dalam
memperdagangkan produknya terlebih yang diedarkan secara
online. Hal ini dapat dilihat dari intensitas konsumen membaca
keterangan yang tercantum pada label produk serta keterangan
yang menjadi perhatian konsumen saat membeli produk online.

Pangan Aman Goes To Campus (PAGC)

Program Pangan Aman Goes to Campus merupakan program
sinergi BPOM dengan Program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka Kemendikbudristek tepatnya pada program Magang
atau Studi Independen Bersertifikat (MSIB). Integrasi kedua
program bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan
kompetensi mahasiswa di bidang keamanan pangan sekaligus
memberikan pendampingan kepada UMKM Pangan untuk dapat
mengimplementasikan Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik(CPPOB) untuk UMKM Pangan Olahan.

Progam Pangan Aman Goes to Campus (PAGC) merupakan
program dibawah naungan Direktorat Pemberdayaan Masyarakat
dan Pelaku Usaha Pangan Olahan (PMPUPOQO) Badan Pengawas
Obat dan Makanan berkolaborasi dengan UPT BPOM. PAGC
bekerja sama dengan Perguruan Tinggi untuk mencetak SDM
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Kompeten sekaligus berperan sebagai Fasilitator Keamanan
Pangan untuk pendampingan UMKM. Mahasiswa terpilih akan
diberikan kompetensi yang sesuai dengan SKKNI bidang
keamanan pangan, serta diberikan kesempatan untuk terjun
langsung ke UMKM. Output dari terlaksananya program PAGC
adalah mahasiswa dapat menjadi lulusan yang relevan dengan
kebutuhan zaman, siap kerja dan mampu menjadi SDM yang
unggul sesuai dengan Kerangka Kualifikasi Kerja Nasional
Indonesia. Disamping itu, memberikan dukungan bagi UMKM
Pangan Olahan.

Pada Tahun 2022, Program PAGC pada BBPOM di Semarang
bersama mahasiswa dari berbagai Universitas di Indonesia
mendampingi 29 UMKM di Jawa Tengah.

Penerapan Pengarusutamaan Gender (PUG) menuju keadilan
dan kesetaraan

Definisi gender berbeda dengan jenis kelamin, karena gender
adalah konsep yang mengacu pada pembedaan peran dan
tanggung jawab laki-laki dan perempuan yang dibentuk atau
dikonstruksikan (rekayasa) sosial dan budaya, dan dapat berubah
dari waktu ke waktu.

Isu gender merupakan permasalahan yang diakibatkan karena
adanya kesenjangan atau ketimpangan gender yang berimplikasi
adanya diskriminasi terhadap salah satu pihak (perempuan dan
laki-laki). Dengan adanya diskriminasi terhadap perempuan atau
laki-laki dalam hal akses dan kontrol atas sumber daya,
kesempatan, status, hak, peran dan penghargaan, akan tercipta
kondisi yang tidak adil gender.

Isu gender juga merupakan salah satu isu utama dalam
pembangunan, khususnya pembangunan sumber daya manusia.
Walaupun sudah banyak upaya yang dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan kualitas hidup perempuan dan penguatan
kapasitas kelembagaan pengarusutamaan gender (PUG), namun
data menunjukkan masih adanya kesenjangan antara perempuan
dan laki-laki dalam hal akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat,
serta penguasaan terhadap sumber daya, seperti pada bidang
pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial budaya, dan bidang
strategis lainnya. Adanya ketertinggalan salah satu kelompok
masyarakat dalam pembangunan, khususnya perempuan
disebabkan oleh berbagai permasalahan di masyarakat yang
saling berkaitan satu sama lainnya. Permasalahan paling
mendasar dalam upaya peningkatan kualitas hidup perempuan
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dan anak adalah pendekatan pembangunan yang belum
mengakomodir tentang pentingnya kesetaraan antara perempuan
dan laki-laki, anak perempuan dan anak laki-laki dalam
mendapatkan akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat
pembangunan.

Maka, PUG diperlukan sebagai alat yang menciptakan suatu
strategi agar dapat mewujudkan pembangunan yang adil, efektif,
dan akuntabel oleh seluruh penduduk, baik perempuan, laki-laki,
anak perempuan, dan anak laki-laki. PUG ditujukan agar semua
program  pembangunan dapat dilaksanakan  dengan
mempertimbangkan kesempatan dan akses perempuan terhadap
program pembangunan, dengan adanya kendali dan manfaat
bagi perempuan.

PUG adalah strategi yang dilakukan secara rasional dan
sistematis untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender
dalam aspek kehidupan manusia melalui kebijakan dan program
yang memperhatikan pengalaman, aspirasi, kebutuhan, dan
permasalahan perempuan dan laki-laki untuk memberdayakan
perempuan dan laki-laki mulai dari tahap perencanaan,
penyusunan, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dari seluruh
kebijakan, program, kegiatan di berbagai bidang kehidupan
pembangunan nasional dan daerah. Indonesia telah memiliki
komitmen kuat dalam mengupayakan terwujudnya kesetaraan
dan pengarusutamaan gender. Hal ini dibuktikan dengan adanya
komitmen pemenuhan hak-hak dasar perempuan antara lain
dalam UUD 1945, Inpres No. 9 Tahun 2000, dan Peraturan
Presiden tentang RPIJMN 2020-2024.

Berkenaan dengan perkuatan sistem pengawasan obat dan
makanan yang dihubungkan dengan penyusunan kebijakan dan
PPRG di Badan POM, maka perlu dilakukan beberapa hal berikut

1) memberikan cakrawala baru kepada para pengambil
kebijakan/pimpinan dan pegawai Badan POM untuk
melaksanakan percepatan penerapan PUG melalui PPRG;

2) meningkatkan pengawasan yang lebih tepat sasaran, efekiif,
dan optimal yang bertujuan untuk melindungi masyarakat baik
laki-laki, perempuan, anak laki-laki dan anak perempuan dari
pengunaan obat dan makanan yang tidak memenuhi
persyaratan keamanan, manfaat dan mutu;

3) mewujudkan komitmen Badan POM untuk melaksanaan PUG
melalui PPRG dalam rangka meningkatkan pemerataan
partisipatif baik laki-laki maupun perempuan dalam
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pembangunan bidang kesehatan;

4) melakukan pemberdayaan publik (public empowerment) agar
masyarakat baik laki-laki maupun perempuan memiliki
kesadaran dan kemampuan untuk mencegah dan melindungi
diri sendiri dari risiko penggunaan Obat dan Makanan yang
tidak memenuhi ketentuan.

Pendekatan PUG dalam sistem pengawasan obat dan makanan
di lingkungan Badan POM secara umum telah dilakukan dalam
berbagai kegiatan, akan tetapi belum sesuai amanat Peraturan
Menteri Keuangan (PMK). Kondisi tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain:

1) belum ada pemahaman yang jelas tentang konsep gender dan
PUG vyang terkait dengan tugas dan fungsi strategis
pengawasan obat dan makanan,

2) belum tersedianya data terpilah menurut jenis kelamin, dan
data yang dipilah secara kualitatif dan kuantitatif,

3) dukungan sumberdaya manusia yang kompeten dan
profesional dalam melakukan analisis gender yang masih
terbatas,

4) belum optimalnya kemampuan sumberdaya manusia
khususnya para perencana dan pengawas dalam
merumuskan indikator gender yang terintegrasi dengan
indikator kinerja

1.4.1 Isu-Isu Terkait Pengawasan Obat dan Makanan 202024

Berdasarkan penjabaran isu-isu strategis baik internal maupun
eksternal di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa potensi dan
permasalahan yang akan menjadi tantangan BBPOM di Semarang,
diantaranya yaitu:

a. Masih maraknya produk obat dan pangan illegal termasuk
produk dari luar negeri dan produk mengandung cemaran yang
melebihi batas di Provinsi Jawa Tengah sehingga menjadi
tantangan bagi BBPOM di Semarang dalam peningkatan
frekuensi dan luas jangkauan sampling.

b. Rendahnya mutu produk terutama cemaran mikroba sehingga
diperlukan proses pemeriksaan laboratorium BBPOM di
Semarang yang cepat dan akurat.

c. Masih relatif rendahnya kesadaran stakeholder dan
masyarakat dalam melaporkan kasus efek samping obat dan
makanan sehingga menjadi tantangan bagi BBPOM di
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Semarang untuk melakukan pengawasan post market dan
penguatan farmokovigilans.

Meningkatnya produksi dan peredaraan obat-obatan seperti
suplemen, vitamin dan obat-obat untuk penyembuhan Covid-
19 sehingga perlu peran BBPOM di Semarang dalam
intensifikasi pengawasan baik pre/postmarket obat-obatan
tersebut khususnya di wilayah Provinsi Jawa Tengah.

Tingginya pertumbuhan sektor industri obat dan makanan,
termasuk UMKM di Provinsi Jawa Tengah.

Banyaknya masalah keamanan dan mutu pangan terkait
dengan produk UMKM pangan, pangan siap saji, jasa boga,
dan pangan jajanan (streetfoods),

Jumlah penduduk, laju pertumbuhan penduduk, total fertility
rate (TFR), contraceptive prevalence rate (CPR), unmet neet
dan age fertility specific rate (ASFR), perubahan komposisi
penduduk, peningkatan penduduk lansia, peningkatan taraf
hidup masyarakat, peningkatan usia harapan hidup, dan
pergeseran situasi dan isu strategis kesehatan dan kebutuhan
hidup. Kondisi di atas mendorong meningkatnya penggunaan
obat, alat/obat kontrasepsi dan suplemen kesehatan sehingga
menjadi tantangan bagi BBPOM di Semarang untuk
melakukan pengawasan post market di Provinsi Jawa Tengah.

Perkembangan teknologi informasi memudahkan masyarakat
dalam mengakses berbagai informasi termasuk iklan produk
obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan
makanan. Beragamnya iklan yang dibuat media menyebabkan
semakin luas cakupan pengawasan iklan dan semakin banyak
berkembang iklan yang tidak memenuhi ketentuan menjadi
tantangan bagi BBPOM di Semarang dalam melakukan
pengawasan iklan produk dari berbagai media cetak, televisi,
radio, luar ruang, dan leaflet di Provinsi Jawa Tengah.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya di
bidang produksi obat dan makanan serta meningkatnya tren
transaksi online menyebabkan perlunya intensifikasi
Pengawasan Obat dan Makanan tidak secara bussiness as
usual namun perlunya pengawasan semesta meliputi seluruh
komponen pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat.

Adanya perkembangan teknologi informasi dapat menjadi
potensi bagi BBPOM di Semarang untuk dapat melakukan
pelayanan secara online yang dapat memudahkan dan
memperluas akses dan jangkauan masyarakat.
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k. Dampak Pandemiterhadap peredaran obat dan makanan dan
tugas pengawasan BPOM.
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2.1 RENCANA STRATEGIS 2020 -2024

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
merupakan tahapan penting dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN) 2005-2025 karena akan mempengaruhi pencapaian target pembangunan
dalam RPJPN. Dalam rangka melaksanakan RPJMN 2020- 2024 tersebut, maka
Visi Misi Presiden 2020-2024 disusun berdasarkan arahan RPJPN 2020-2025 dan
telah ditetapkan dalam Peraturan Presiden Rl Nomor 18 Tahun 2020 dengan visi

ATer wuj udnya I ndonesi a Maj u yang
Berl andaskan Gotong Royongo. Visi
yang dikenal sebagai Nawacita Kedua.
MISI PRESIDEN ARAHAN PRESIDEN 7AGENDA PEMBANGUNAN
Peningkatan Kualitas Manusia Memperkuat Ketahanan Ekonomi
ndonesia =) untuk Pertumbuhan yan
Ol Sl‘ﬁ yang
S orkualitas dan Berkeadilan

7 Struktur Ekonomi yang Produktf, 1 ‘ ;;fahangmn
Mandiri, dan Berdaya Saing

3 Pembangunan yang Merata dan

Mengembangkan Wilayah untuk
I.’l Mengurangi Kesenjangan dan
Menjamin Pemerataan
W

Berkeadilan Pembangunan
2 Infrastruktur Meningkatkan Sumber Daya
i Mencaai Lingkungar Hidupyang Manusia yang Berkualitas dan
Berkelanjutan Berdaya Saing
Penyederhanaan 24 )
Kemajuan Budaya yang Mencerminkan 3 Regulasi ? Revolusi Mental dan
Kegribadian Bangsa < Pembangunan Kebudayaan

6 Penegakan Sistem Hukumyang Bebas
Korupsi, Bermartabat, dan Terpercaya

Penyederhanaan Memperkuat Infrastruktur untuk
g ‘ Bim{e:si “}?‘ﬁ Mendukung Pengembangan
Ekonomi dan Pelayanan Daser

Pertindungan bagi Segenap Bangsa dan
7 | Memberiken Rasa Amar pada Seluruh

Werge : Q Membangun Lingkungan Hidup,
5 ‘ Transformasi /" Meningkathan Ketahanan
8 Pengelolaan Pemerintzhan yang Bersih, Ekonomi T;*I Bencana, dan Perubahan Iklim
Efektif, dan Terpercaye
o Memperkuat Stabilits
9 Sinergi Pemerintah Deerah dalam 313 Polhukhankam dan Transformasi
Kerangka Negara Kesatuan & Pelayanan Publik

Gambar 7 Visi, Misi, Arahan Presiden, Dan Agenda Pembangunan Tahun 2020- 2024

Sesuai dengan amanat Undang i Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, BBPOM di Semarang telah menyusun
Rencana Strategis yang ditetapkan melalui Keputusan Kepala BBPOM di Semarang
Nomor PR.01.02.104.05.20.1040 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis BBPOM
di Semarang Tahun 2020-2024. Rencana Strategis (Renstra) BBPOM di Semarang
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tersebut disusun dengan mengacu/ berpedoman pada Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020 i 2024 serta Rencana Strategis
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Tahun 2020 i 2024.

Renstra BBPOM di Semarang memuat visi, misi, tujuan, sasaran strategis, arah
kebijakan, strategi, target kinerja, dan pendanaan 2020 i 2024. Seiring dengan
perubahan lingkungan strategis yang diantaranya adanya perubahan Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan sebagaimana tercantum dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 23 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan,
maka BBPOM di Semarang perlu melakukan reviu terhadap Renstra BBPOM di
Semarang tahun 2020-2024 guna mengakomodir berbagai perubahan lingkungan
strategis yang terjadi.

Visi Misi dan Tujuan BBPOM di Semarang tidak ada perubahan karena masih
sesuai dengan tugas dan fungsi BPOM serta amanah BPOM yang tertuang dalam
RPJMN 2020 i 2024. Adapun Visi, Misi dan Tujuan BBPOM di Semarang sebagai
berikut :

{‘ ‘ Obat dan Makanan aman, bermaty, dan berdaya saing untuk mewwjudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan

berlandaskan gotong royong
e : Meningkutkan cfcktivitas b
Membangun SOM anggul ml" " pemgawasan Obol dan Mokanan | lmbgkdhn :fdﬂnm
terkait Obat dan Mokanan IM' hhh-'dmgm serta penindakan kejohatan Obat Peng P
dengan mengembanghan kebernibakon IMKN dan Makanan melele sinergl mmmm
kemitroun bersama sefurwh ol l' pemerintah pusat don docrak lerpercaya umbuk
kamponen bangsa dolam " wl iyung dalam kerangha Negora Kesatan memberikun pefayanan
rangka peninghatan | produbtif dan berdaya saing guna periimdungan bagi segenap publik yang prima di
kualites menusia Indomesia i fir bangsa dun membertkon rasa aman bidang Obut dan Melanes
\ 7 R v 2 podo seluruh warga \ y
Meninghatnya peran seria | ] Meadrghatnya kapasitas SDM BROM dan pemangi Tetwujudnya pertustbahan dunia ysaha yang
AR l}uu::eh(.: dadam Tnpeutingan, kuatttas pengagian laborstorium, kualtas mendakung daya salng Industel Obat dan
P)' : i Dbt dan Madmat lnnﬁsa/bu- kebijalam verta pesanlsitan lrladng Malkaean serta krsandinan tangs dengm
TUJLAN e | i dadam petigawasan Gbat dan M ’ kebempihiakan pacda UMKM
“'"E&“")“ ’“"D‘ pengs Terwujodeya kopastian Terwujudnya perimdungan Tmumdu;kdmhm;ni‘;nyu:nn (1!; duT
efektil unmuk memastihos ovat da: hubsse bag pelaks masyseulon darl kejahatan Makanaz yang kredibel dan akamabel dalam
- mbnmvvim aman d:tf WIIIN | isaha Obut daa Makanam ) Obat din Makanan | memberikan pelyarm pubis yang prima

Gambar 8 Visi, Misi, Tujuan BBPOM di Semarang Periode 2020-2024

Terdapat perubahan terhadap Matriks Pemetaan Misi, Tujuan, Sasaran Strategis,
Indikator, Kebijakan, dan Strategi BBPOM di Semarang 2020 - 2024 yaitu
penambahan indikator untuk mengukur keberhasilan pencapaian tujuan serta untuk
mendukung pencapaian akuntabilitas kinerja BBPOM di Semarang, sebagai berikut:
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Secara umum pada tahun 2022 tidak terdapat perubahan pada Peta
Strategi yang memuat Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja BBPOM
di Semarang karena masih sesuai dengan tugas dan fungsi BBPOM di
Semarang sebagai salah satu UPT BPOM. Namun terdapat
penyesuaian terhadap target kinerja dan adanya penambahan Indikator
Kinerja Utama vyakni : Persentase Pangan Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat dan Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/ atau pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik serta terkait IKU BBPOM di Semarang khususnya terkait
indikator Pasar, Perubahan nomenklatur indikator "Pasar aman dari
Bahan Berbahaya" menjadi "Pasar Aman berbasis komunitas"
merupakan kebijakan Pusat yang dilakukan karena adanya perubahan
isu strategis yang dihadapi oleh pasar dimana awalnya hanya isu terkait
Bahan Berbahaya menjadi isu cemaran mikrobiologi yang perlu
penanganan dan pengawasan lebih intensif."

Penyesuaian terhadap target kinerja dan Indikator Kinerja Utama
BBPOM di Semarang akan dijelaskan lebih rinci setelah Peta Strategi
BBPOM di Semarang. Berikut revisi peta strategis BBPOM di
Semarang Tahun 20207 2024:

SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi
sysest

K1
1. Fersectase Otal pang memanuhi sl
2 Fersattasa Nakanan @00 memaouhi sank SK3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
3 PFerserlice Obat pang aman dan baomuds Dendasartan hasil pangamaian Obat dan
SK2. Meningh hessd rhadsp. 4 Persactase Madanan p3ng Bman d3n baavwhl bentasartan hasi pengimesan = = Rkt
esmenan dan mutu Obat dsn Makanan 5. Fersarting pargan DA 1ang mamanuhi spat (2021-2024) »

K2
1 hdeds guasan peldty usahe techadap pemberian bmbngen dan
pRrrtnaan pengIwasan Otat 430 Makanan
ok Kepuasan masyirakel sl a3 pangaminan Ctat din Makanan

WEK 2
Indeks hasadaean maspeskal [aaaensss i) 2
terhadap Cbat dan Makanan yang aman dan bammis

STAKEHO(DERS PERSPECTIVE

- - - L3
= SKA4. Mens fek p ssrsas Obat dsn SKS. Meninghatnys efektivitss = 7 Musing amys
Makanan serts paisysnan publi Komunikasi, Informasi, Edukassi Obat X it 2
= ikas| d o produk dan pengujian Obat dan Makanan kejahstan Obat den
K4 Makanaen
1 Persentase kepulissnretomendasi hasi inepeks sarans produss: den dishbus S i )
yang déaks3natan > 5% IKSK & KK 7
s - 1. Tinghatefektitars KIE Chet don Makanan | Persarticn samgel Obat ying dpentsa 830 & .
g : zmw‘m’:MNii' e 2 Jumlah sedolah dengan Fangan. Jagnan Anak sesux standar iy e N (n:?;;m‘)am::‘:;ml
ng = anin 2 ¥ang
3 Parseniase kapulisan penlamn setfias yng disaiesadan 103t wakty 3 ;:f’;:)t:’::;:’m - 2 Fersarias: sampalmakanan yang dpertsa dan Cbat dan Makanan
4 Persentsse sarana prockitsi Obat dsn Mekman farg memenchiketertusn s Jumiahpasar aomsn B bohan besbahays 20201 Gio2suai skandar
5 Perseniase sarana (skibusi Dhat den Makanan @ang mamanute bétenbian 5. Jisnkab ﬂ'w v St Eedess kg
& Indeks Petzganan PLoik UPT IWT‘-;N) i it
7 Perseniase UMKM ang mementhi slandiae produksl pangin oisan dan'aiay -
pembustan O dan Kosmeti fang bk (20022024
SK10. Menguatnya lsborstorum 4
=2 1
= E SK8. Terwujudnys tsta kelola SK9, Terwujudnya SDM UPT yang pengelolsan dsta dan informesi SKi Tukolnlu:yk:n keuangan UPT secara
g;g pemerintshan di lingkup UPT yang berknerja optimal pengawassn Obat den Makansa
HER W =
K & > Parkirtaes ik . ~ o =
- 1 oasFE UPT T ;S pamicic) NSO g et DEN s 1. M W Asggarae LET
3 i AR PT Jodals rodonatinn A1 T SRS AKAL B %L 2 Tegir Hiwes Ponagunn Asyerss LET (3631}

2 (815 pesgECRs O Gan ekievanl UPT yang o

Gambar 9 Peta Strategis BSC Level I| BBPOM di Semarang (2020-2024)

Kinerja BBPOM di Semarang digambarkan dalam Peta Strategi Level
2 BBPOM di Semarang, dimana di Tahun 2022 terdapat perubahan
target indikator il ndi kat or Persentase Pangan Fo

yang Me me n u h i Mel8lui &ota Dinad dari Kepala Biro
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Perencanaan Keuangan No B- PR.04.01.21.211.07.22.226 tentang
Tanggapan atas Permohonan Revisi Target IKU Persentase Pangan
Fortifikasi yang Memenuhi Syarat 2023-2024.
Justifikasi sebagai berikut:
a. Banyaknya sampel pangan fortifikasi yang Tidak Memenuhi
Syarat (TMS) terutama kadar yodium pada garam dan kadar
vitamin A pada minyak goreng sawit
b. Tahun 2021 dari target indikator 94% hanya terealisasi 58,46
sehingga capaian sebesar 62,19% (kurang)
c. Pada pelaksanaan kegiatan sampai dengan bulan Juni 2022
target sudah terealisasi 83,09% sehingga capaian pada Triwulan
Il adalah 87,46%. Sementara sampai dengan bulan Juni
sampling fortifikasi sudah memenuhi target RO.
Melalui Nota Dinas dari Kepala Biro Perencanaan Keuangan tersebut,
BBPOM di Semarang tetap perlu melakukan intervensi terhadap
permasalahan yang telah teridentifikasi agar pelaku usaha dapat
memper bai ki mutu pangan f oPersentasek asi nya
Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syaratd dapat tercapai
Serta pengukuran Indikator i Per sent ase UMmeviuhy ang Me
Standar Produksi Pangan Olahan dan/atau Pembuatan OT dan
Kosmet i k vy apada S&8ardn Kégiatan ke 4. Meningkatnya
Efektifitas Sarana Obat dan Makanan Serta Pelyanan Publik pada
tahun 2022.

Secara rinci, perubahan target Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai
Besar POM Tahun 2020-2024 tersaji dalam tabel berikut :
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2.2 PERJANJIAN KINERJA (PK) TAHUN 2022

BBPOM di Semarang melakukan penyusunan Perjanjian Kinerja Tahun 2022
berdasarkan pada Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Badan POM Tahun 2022
sesuai aplikasi KRISNA dengan target dan anggaran yang telah disesuaikan
berdasarkan DIPA 2022 yang telah disahkan.

Tabel 4 Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja BBPOM di Semarang Tahun 2022

STAKEHOLDERS PERSPECTIVE
SK1 | Terwujudnya Obat dan IK1.1 Persentase Obat yang memenubhi 91
Makanan yang memenubhi syarat
Syarat 1K1.2 Persentase Makanan yang 82
memenuhi
Syarat
IK1.3 Persentase Obat yang aman dan 894
bermutu berdasarkan hasil ’
pengawasn
1K1.4 Persentase Makanan yang aman 79
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
IK1.5 Persentase pangan fortifikasi 95
yang memenuhi syarat
SK2 | Meningkatnya kesadaran 1K2.1 Indeks kesadaran magydkat
masyarakat terhadap (awareness indexerhadap Obat 78
kualitas Obat dan Makanan dan Makanan aman dan bermutu
SK3 | Meningkatnya kepuasan 1K3.1 Indeks kepuasan pelaku usaha
pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan 88.2
danMasyarakat terhadap dan pembinaan pengavgan Obat ’
kinerja pengawasan Obat dan Makanan
dan Makanan 1K3.2 Indeks Kepuasan masyarakat atas
kinerja pengawasan Obat dan 72,16
Makanan
1K3.3 Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik BPOM 91
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INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

SK4

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik

10

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

91

11

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yangitindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

80

12

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu

99,2

Persentase sarana produksi Obat d;
Makanan yang memenuhi ketentuar

53

Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanaryang memenuhi
ketentuan

71

Indeks Pelayanan Publik

4,45

Persentase UMKM yang memenuhi
standar produksi pangan olahan
dan/ atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik

77

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan
Makanan

Tingkat efektivitas KIE Obat dan
Makanan

93

Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Amal

79

Jumlah desa pangan aman

28

Jumlah pasar aman berbasis
komunitas

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujan Obat dan
Makanan

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

100

Persentase sampel makanan
yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

100

Meningkatnya efektivitas
penindakan tindak pidana
Obat dan Makanan

Persentase kelrbasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan

Makanan

75
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UPT secara Akuntabel

8 Terwujudnya tata kelola 24 Indeks RB UPT 87
Eg?rﬁ;rtahan UPT yang =5~ Nilai AKIP UPT 705
9 Terwupdnya SDM UPT yan{ 26 Indeks Profesionalitas ASN UPT 85,8
berkinerja optimal
10 Menguatnya 27 Persentase pemenuhan 84
laboratorium serta data laboratorium pengujian Obat
dan informasi dan Makanan sesuai
pengawasan obat dan standar GLP
makanan 28 Indekspengelolaan data dan 595
informasi UPT yang optimal '
11 Terkelolanya Keuangan 29 Nilai Kinerja Anggaran UPT 935

2.3 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK)

Berdasarkan RKT dan PK Tahun 2022 disusun RAPK Tahun 2022 dengan
menetapkan target yang akan dicapai pada setiap interim/ triwulan serta anggaran

yang dialokasikan sebagaimana Tabel 2.4

Target per interim dan kerangka pendanaan untuk mendukung pencapaian tujuan
dan sasaran kegiatan BBPOM di Semarang periode 2022 adalah sebagai berikut:
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Tabel 5 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja BBPOM di Semarang Tahun 2022

. . .. Targel -
He. |Sasaran Kegialan Indikaler Kinerja B0t [ B0z | B03 | Eo¢ | B05 | B0G | BO7 | Eog | oo | B40 | B11 | B2 Anggaran Per Indikator
1 |Temvujudnya Obat dan Persentase Qbat yang
Makanan yang memenuhi  |mem enuhi syarat L = = = =T A I Y =T = IO N | 5200920.732 00
syarat di Balai Besar FOM di
Semarang Persentase Makanan yang
mem enuhi syarat B2 |82 | &2 |82 |82 | @ |82 62|82 |682)|8|682 23930551240
Perzentase Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan 4| 894 | 594 [BO04 | 804 | 804|504 (894 (894894 894|894 193 844 263 00
hasil pengawazan
Persentase Makanan yang
aman dan bermuy LI T T e I - O T O I = - 115,777 987 50
berdasarkan hasi
LenI3WaEEN
Persentase pangan fortifikasi
yang mementhi syarat 95 [ 95 | % |95 |95 | B |95 | 95 | 95 |95 |95 |95 32867 50000
2 |Meningkatnya kesadaran  |Indeks kesadaran masyarakat
masyarakat terhadap [awareness idex | terhadap
keamanan dan rutu Obat ~ Obat dan Makanan aman dan| - | - o - |7 124.000.000 00
dan Makanan di Balai Besar |berm utu
Do A o
3 Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan pelaku - - - - - - | 632 £3.140.000 40
pelaku usaha dan Indeks kepuasan masyarakat
masyarakatterhadap kinerja |atas kinerja pengawasan - - - - - - 7206 193.206.000 00
pengawasan Obat dan 0bat dan bakanan
Makanan i Balai Beear Erbdlindeks Kepuasan Masyarakat | - - - - - - - - 91 352 67500000
4 |Meningkatnya efelthas  [Persentase R R R R E 529,444,000 (0
pemeriksaan sarana Obat  [keputusaniekomendasi hasil
dan Makanan serta Perszentase
pelayanan publi di Balai kepufusanfekomendasi hasil B0 |80 | & |80 |8 | & 8 8 ) 80|80 |80 80 5244400010
Besar FOMdi Semarang Fersentase keputusan 29921992 (992992 [992]997 (992 |992)992 (992|992 463 136.000 00
Persentase saranaproduksi | 63 | 63 | 63 | 63 [ &3 | &3 | 63 [ A3 | 63 | &3 | 63 | 63 535 374.000,00
Persentase saranadisfibusi | 71 | 71 [ 7 | A LA [ W A [T P AT ] 712820000 00
Indeks Felayanan Publik - - - - - - - - - - - 1445 362 B75.000,00
Persentase UMM yang 13 | 32 | 47 | 52 |58 | 64 ] 71 | 78 |85 )89 | 98 | 77 150,268 000 00
5 |Meningkatnya efektvitas Tingkat Efektifitas KIE Obat
kor unikasi, inform asi, dan Makanan 93_ 93| 0 |83 |93 | 3|93 | 93 | 93|93 |93 |93 8.781.160.000 0
edukasi Obat dan Makanan ) 10101 sekolzh dengan
diBialai Besar POMdi [0 050 Jajanan Anak £% |15 % 33% | 43% | 55% | 6% | 70% | 7% | 80% |90 % | 95% | 79 94742600000
Semarang Sekolah [PJAS) Aman
Jumlah desa pangan aman | 5% | 15% | 25% | 30% [33.3%|41 3%]| 55% |55 4%|71 4 %53 4%|34 4%| 28 1.128 556 00000
Jumich pasat aman dari ¢ o el 40 094 60 452 5%(B50%]70 0% 75 (1% 30 0%{30 0% 90 0%| 16 369,934 00000
bahan berhahaya 20%
6 |Meningkatnya efektiitas Persentase sampel 0 bat
pemeriksaan produk dan  |yang diperiksa dan divji G |15 | 23 | 3 | 39 | 4 |56 | 65 | T4 |82 |9 |00 T14.765.00000
pengujian O bat dan Makanan|sesuai standar
di Balai Besar FOMdi Ferzentase sampel makanan
Semarang yang diperiksa dan divji 6 |16 | 23 | 3 | 39 | 47 | 56 | 65 | T4 | 82|91 |00 3885.551.00000
sesuai standar
7 |Meningkatnya efektvitas  |Fersentase keberhasian
penindakan kejahatan Obat [penindakan kejahatan di ZE| 25 |325| 35 |425) 45 | 52 | 6O |EFS| VD | T2 | TS 1.347 584 00000
dan Makanan di Balai Besar |bidang (bat dan Makanan
8 |Tenwujudnya tata kelola Indeks RE Balai Besar FOM | - - - - - - | &7 43.310.000 0d
pemerintahan Balai Besar  Milgi AKIF Balai Besar POMdi| - - - - - - | 735 22060.000 00
9 |Temujudnya SOMEBalai  |iydeks Frofesionaltas ASH
Besar POMdi Semarang | ga i Besar FOM di -] - - - - @8 498440 00070
yang berkinerja optimal Semarang
10 |Menguatnya laboratorium,  |Persentase pemenuhan
pengelolaan data dan lahoratarium pengujian Obat | } } } } }
informasi pengawasan Obat [dan Makanan sesuai standar 84 97536300000
dan Makanan GLF
Indeks pengelolaan data dan
inform asi Balai Besar FOMdi 205 (225|256 | 225|205 |25 (225|225 (25|25 137.736.00000
Semarang yang optim al
11 |Terkelolanya Keuangan Balai], ., - . - !
Besar POM di Semarang g!i';f'geg'fd’:i“ggfn':[“afga"‘" 10|15 |2 |3 | % |5 |65|rms|es|m|xms 27 456,350 00000
sprard Akintabel
Jumlah Anpoaran 56702377 000,00

Berdasarkan Laporan Kinerja Interim Triwulan | Tahun 2022 Balai Besar POM di
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Berdasarkan Laporan Kinerja Interim Triwulan | Tahun 2022 Balai Besar POM di
Semarang, bahwa evaluasi atas indikator Nilai Kinerja Anggaran (NKA) TW |
terealisasi 67,80 dengan target 15 dan capaian sebesar 451,99% (tidak dapat
disimpulkan).

Oleh karena hal tersebut BBPOM di Semarang melalui Surat NO. B-
PR.04.01.13A.135A.06.22.1085 Tentang Penyampaian Revisi Target Bulanan
(RAPK) untuk indikator NKA BBPOM di Semarang Tahun 2022
beserta Justifikasi perubahannya. Tanggal 17 Juni 2022 mengajukan revisi target
RAPK 2022 untuk Indikator NKA BBPOM di Semarang. Maka Perubahan RAPK
2022, adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Perubahan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja BBPOM di Semarang Tahun 2022

Mo | SwanMegam | IediatorKinel | or [ 6003 04| 805 | 506 [Bor | 600 [ 60s | B0 | B [Bia | e o
1 |Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang
Makaran yang memenuhi memenuhi syarat LUl LN A L LA LN | M o o 520.620.732,00
syarat dl Balai Besar POMdi
Semarang Persentase Makanan
yang memenuhi syarat 82 82|82 | & 82 82 |82 &2 8 82 82 |8 23080551240
Persantase Obat yang
aman dan bermuty 804 | 804|304 |B04 | 804 | 804|804 | B804 | 304 | 504 | BO4 (804 193.844.268.00
berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase Makanan
yang aman dan bermuty | 79 || 79 7% |70 e 79 LR 115,777 087,60
berdasarkan hasil
Persentase pangan
fortifikasi yang memenuhi 95| 05| 95| @5 9 S| 9 25 25 05 % 95 32.967.500.00)
syarat
2 Meni y 4 L4 ‘ w‘ d
masyarakat terhadap MASYW 3L (Jwareness
keamanan dan mutu Obat dan | index ) tedhadap Obatdan | . . e - 3 - . . - - . T 124,000,000.00
Makanan di Balai Besar POM | Makanan aman dan bermuty
d Semarang
3 |Meningkatnya kepuasan pelaky Indeks kepuasan pelaku - - - - - - - - - - - |882 63.140.000,00
usaha dan masyarakat
terhadap kinerja pengawasan | indeks kepuasan
Obat dan Makanan & Balai masyarakat atas kinena é . g 2 ’ . : 7 . - - |72 163.208.000,00
BesarPOM pengawasan Obat dan
Makanan
Inceks Kepuasan Nasyaraka| - . . - - - - . . - - L] 352.675.000,00
4 |Meningkatnya efektvitas Persentase o1 e1| g8t | ot o1 o | o1 El a1 a1 | & 52044400000
pemeriksaan sarana Obat dan | keputusan/rekomendast
Makanan serta pelayanan hasil
publik di Balai Besar POMdi | Persentase 80 80| 80 | & 80 80 |80 0 | B0 | 80 |80 §29.444.000,00
Semarang keputusanrekomendas
nasil
Persentase keputusan 002 | 00219021962 ( 962 | 902|002 | 902 | 902 | 002 | €02 (092 483.138.000,00
penila@n
sentfikasi yang disslesakan
tepat waktu
Persentase sarana produksi | 53 63|53 | 8 83 53 |53 53 | 83 53 53 |83 $538.374.000.00
Persentase sarana distabusi| 71 ninn n AN KA n Al 4] nin 712.820.000,00
Indeks Pelayanan Publix - - - - - - - - - - - 445 352.875.000,00
Persentase UMKM 12 2| 47 | 82 58 e (T | & B | 98 |77 150.268.000,00
yang memenuhi
standar produks
pangan ckahan
darvatay pembuatan
OT dan Kosmetk yang
baik
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n.". e 0 _ |Bod | @e2[os| Boa| Bos | Boe [6or | Bow | Be9 | B0 | Bt [Br2 | o ~. o
5 |Meningkatnya efekiivtas Tingkat Efektfitas KIECbat (93 [ 93] 63 | 93 | @3 CEHEE Wle |8 [w. 8781.160.000,00

komunikasi, informasi, edukasi (dan Makanan
Obat dan Makanan di Balal [ TGmiah sekolah dengan

Besar POMdiSemarang  |Pangan Jajanan Anak 5% | 15%faas ) aan | s | esw (o | 75 | so% |eo% | osw | 7o 047.425.000.00
Sekolah (PJAS) Aman

Jurriah Gesa pangan aman | 5% | 15%] 25% | 0% | 35.0% | 41,3% |55% | 65.4% | 71.4% |83.4% |04.4% | 28 T.128.556.000.00

Jumiah pasar aman dad 5% | 20% | 40% | €0% | 82.5% | 65% [70% | 75% | 80% [80,0%( 0% | 18 3069.994.000.00
bahan berbahaya
€ |Meningiatnys efektivitas Persentase sampel Obat
pemeriksaan produk dan yang diperiksa dan diujl e 15|23 | 3 e 47 | %6 (] 74 82 91 | 100 714.785.000.00

pengugan Obat dan Makaran & | sesual standar
Balal Besar POM i Semarang [Persentase sampe) maranan|

yang dipenksa dan diji 8 15023 |3 3% 47 |58 65| 74 82 g1 | 100 388.551.000.00
sesual standar
T [Meningkainya elelivitas | Persentase keberhasian
penindaian kejshatan Obat  |penindakan kejaatandf 127 | 25 (325 35 | 428 [ 45|52 | e |ens | 70 | 2 (78 1:347.884.000.00
dan Makanan di Balai Besar  [bidang Obat dan Makanan
B |Terwuudnya tats kelola Indeks RS Balai Besar POM | - - - - - . - - - - - 87 43.310.000,00
pemerirtahan Balal Besar Nisl AKIF Balal Besar POMal| - - - - - - - - - - - |795 22 (50.000,00
¢ |Terwyudnya SDM Bala Besar | Indexs Profesionalitas ASN
POM di Semarang yang Balal Besar POM o
berkinera opti |; 858 498.440.000,00
10 [Menguatnya laboratorium, ersentase pemenuhan
pengelolaan data dan laboratocium pengug